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Kata Kunci : Konseling, Lintas Budaya, Guru BK  

  



Kata Pengantar 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah Subhanahuwata’ala atas Rahmat, Hidayah 

dan Inayahnya sehingga tugas pengabdian kepada masyarakat yang berjudul: Pelatihan 

Konseling Lintas Budaya Bagi Guru BK SMK se Kabupaten Sumenep. Harapan kami semoga 

kegiatan ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan bagi para peneliti pengabdi 

pada khususnya.  

Pada kesempatan kali ini penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada yang terhormat:  

1. Ketua STKIP PGRI Sumenep yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti 

untuk melakukan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi di STKIP PGRI Sumenep. 

2. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) STKIP PGRI 

Sumenep yang telah memberikan persetujuan untuk melakssiswaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk kegiatan dan pendampingan. 

3. Dosen STKIP PGRI Sumenep yang telah mensupport terlaksananya kegiatan ini. 

4. Kepala Puat Pelayanan Keluarga Sejahtera Kabupaten Sumenep  

5. Semua pihak yang telah membantu terselesaikannya kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini.  

Semoga pengabdian ini bermanfaat bagi peneliti, pengabdi, institusi, agama 

masyarakat, bangsa dan negara. 

  

Sumenep, 10 September 2022 

Ketua Tim Pelaksana 

 

 

Anis Tri Yulianan, M.Pd 

 

 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Latar belakang budaya konseli dan guru bimbingan dan konseling/konselor 

seringkali berbeda. Walaupun secara fisik konseli dan guru bimbingan dan 

konseling/konselor hanya berdua dalam satu ruang konseling, pada hakikatnya masing-

masing mewakili budaya lingkungannya yang berbeda. Masing-masing telah menyerap 

nilai-nilai, pandangan, sikap yang khas dari lingkungan budayanya sebagai hasil belajar 

dari lingkungan tersebut, bukan hasil keturunan. Disamping nilai-nilai, konseli dan guru 

bimbingan dan konseling/konselor juga menyerap masalah dari lingkungannya yang juga 

berbeda. 

Pengaruh budaya terhadap kepribadian individu akan terlihat pada perilaku yang 

ditampilkan. Cara hubungan manusia dengan kebudayaan sebenarnya banyak dikaji dan 

dianalisis oleh ilmu antropologi, sedangkan cara individu berperilaku banyak disoroti dari 

sudut tinjauan psikologi. Manusia adalah miniatur kebudayaannya. Oleh karena itu, 

tingkah laku manusia perlu dijelaskan bukan hanya dari sudut pandang individu itu sendiri, 

melainkan juga dari sudut pandang budayanya, outsideand within him (Kneller, 1978). 

Manusia adalah produk dan sekaligus pencipta aktif suatu kelompok sosial, organisasi, 

budaya dan masyarakat. Sebagai produk, manusia memiliki ciri-ciri dan tingkah laku yang 

dipelajari dari konteks sosialnya. Sebaliknya sebagai pencipta yang aktif manusia juga 

memberikan kontribusinya terhadap perkembangan budayanya (Ritzer, Kammeyer, & 

Yetman, 1979). Budaya yang dianut sangat mungkin menimbulkan masalah dalam 

interaksi manusia dalam kehidupan sehari-hari. Masalah dapat muncul akibat interaksi 

individu dengan lingkungannya. Sangat mungkin masalah terjadi dalam kaitannya dengan 

unsur-unsur kebudayaan, yaitu budaya yang dianut oleh individu maupun tuntutan-

tuntutan budaya lain yang ada di sekitar individu. 

Pendampingan kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan kepada para 

lansia di Kabupaten Sumenep pentingnya pola hidup yang sehat, agar para lansia dapat 

menjalani kehidupan sehari-hari dengan mandiri, aktif, dan produktif. Selain itu juga dapat 

menurunkan angka ketergantungan lansia terhadap keluarga, dan meningkatkan angka 

kesejahteraan keluarga yang khususnya para lansia di Kabupaten Sumenep. 

Pedersen (1997) mengatakan konseling multibudaya membutuhkan integrasi kesadaran, 



pengetahuan dan keterampilan multibudaya dan budaya spesifik ke dalam lingkungan 

konseling, dengan penekanan pada teknik terapi yang efektif sesuai konteks budaya. 

Kesadaran, konselor lintas budaya harus benar-benar mengetahui adanya perbedaan 

yang mendasar antara konselor dengan konseli yang akan dibantunya. Selain itu, 

konselor perlu menyadari benar akan timbulnya konflik jika konselor memberikan 

layanan konseling kepada konseli yang berbeda latar belakang sosial budayanya. Hal 

ini menimbulkan konsekuensi bahwa konselor lintas budaya harus mengerti dan 

memahami budaya di Indonesia, terutama nilai-nilai budaya yang dimilikinya. 

 

B. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan permasalahan analisis situasi dapat diuraikan bahwa permasalahan mitra 

dalam pengabdian ini: 

1) Pelayanan guru BK belum sesuai dengan kurikulum 

2) Sosialisasi karir pada tingkat SMK perlu ditingkatkan  

3) Kurangnya edukasi terkait pentingnya program BK di Sekolah 

 

C. Solusi Yang Ditawarkan 

Berdasarkan permasalahan yang ada solusi yang ditawarkan Pelatihan Konseling 

Lintas Budaya Bagi Guru BK SMK se Kabupaten Sumenep 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

A. Target 

Pengabdian masyarakat dengan tema “Pelatihan Konseling Lintas Budaya Bagi Guru 

BK SMK se Kabupaten Sumenep 

B. Luaran 

Harapan dari pengabdian ini adalah terlaksananya “Pelatihan Konseling Lintas Budaya 

Bagi Guru BK SMK se Kabupaten Sumenep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

A. Prosedur Kegiatan 

Agar kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Pelatihan Konseling Lintas 

Budaya Bagi Guru BK SMK se Kabupaten Sumenep, maka kami tim pengusul menjalankan 

prosedur dalam pelaksanaannya. Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan dengan 

metode pelaksanaan dengan sosialisasi melalui tahapan berikut: 

1. Membicarakan Pelatihan Konseling Lintas Budaya Bagi Guru BK SMK se Kabupaten 

Sumenep bersama Musyawarah Guru Bimbingan Konseling Kabupaten Sumenep, 

sekaligus meminta izin akan adanya kegiatan ini.  

2. Melakukan observasi, melihat lingkungan Pusat Pelayanan Keluarga Sejahtera 

Kabupaten Sumenep dan menentukan tempat yang tepat untuk pengadaan 

pendampingan.  

3. Meminta izin kepada Ketua MGBK Kabupaten Sumenep untuk menggunakan ruangan 

dalam pengadaan kegiatan pendampingan.  

4. Menyiapkan kelengkapan pengabdian seperti mendesain dan mencetak spanduk, serta 

menyiapkan masker dan handsainitizer untuk peserta saat pendampingan. 

 

B. Metode Pendekatan yang ditawarkan  

Penggunaan metode dalam Pelatihan Konseling Lintas Budaya Bagi Guru BK SMK 

se Kabupaten Sumenep  menggunakan cara penyampaian materi lalu dilanjutkan dengan 

membuka sesi diskusi atau tanya jawab yang dilakukan oleh narasumber.  

Dengan usaha pendampingan kegiatan ini secara terarah, para mitra berharap guru 

paham pentingnya menjalankan tugas sesuai dengan kurikulum yang ada.  

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penyelenggaraan Pelatihan Konseling Lintas Budaya Bagi Guru BK SMK se 

Kabupaten Sumenep berlangsung dari pukul 08.00 WIB sampai dengan 12 .00 WIB, 

tanggal 10 September 2022. Kegiatan berjalan lancar dan santai, akan tetapi serius dalam 

penyampaian. Semua peserta dan narasumber duduk dilantai saling berhadapan.  

Metode yang digunakan selama sosialisasi adalah ceramah, dan diskusi masalah 

seputar jenis-jenis narkoba dan bahaya yang akan mereka sebagai remaja alami jika 

menggunakan barang terlarang tersebut. Serta bagaimana para remaja untuk mencari 

aktifitas positif yang dapat menunjang kehidupan atau aktifitas akdemik pada usia remaja. 

Seluruh alat dan perlengkapan dipersiapkan dan mendapat dukungan dana dari pihak Prodi 

Bimbingan Konseling STKIP PGRI Sumenep. 

Adapun proses pelaksanaan kegiatan Pelatihan Konseling Lintas Budaya Bagi Guru BK 

SMK se Kabupaten Sumenep sebagai berikut:  

1. Kegiatan diawali dengan registrasi peserta dan pengisian identitas secara umum, serta 

kegiatan ini mengikuti protokol kesehatan, peserta diwajibkan memakai 

masker.Berikutnya dilakukan kegiatan perkenalan dengan para peserta yang hadir.  

2. Setelah perkenalan, dilanjutkan dengan penyajian materi terkait dengan kegiatan 

identifikasi dan menangani siswa berkebutuhan khusus dengan aplikasi assesmen dari 

Dosen Prodi Bimbingan Konseling STKIP PGRI Sumenep. Pada saat penyajian materi, 

juga diisi permintaan tanggapan (feedback) dari peserta. Adapun materi yang disajikan 

adalah cara mengidentifikasi siswa berkebutuhan khusus dan juga bagaimana cara 

penanganannya dengan tepat.  

3. Acara berikutnya adalah diskusi dengan para lansia seputar permasalahan yang ada . 

Narasumber semaksimal mungkin berupaya untuk memberikan solusi terhadap 

permasalahan yang dikemukakan. Diskusi ini bertujuan untuk melatih dan 

menyadarkan akan pentingnya menjauhi barang terlarang tersebut.  

4. Acara terakhir adalah penutupan acara sekaligus melakukan evaluasi terhadap 

pelaksnaan kegiatan dan juga terhadap peserta. Tujuannya untuk mengetahui 

sejauhmana materi yang disampaikan dapat diserap dan difahami oleh peserta.  

 

 

 



Respon Peserta Kegiatan 

Peserta sangat antusias mengikuti kegiatan, terutama saat saat dibuka sesi diskusi 

seputar bagaimana menumbuhkan jiwa kepemimpinan, dan rasa percaya diri. Narasumber 

menjawab semua pertanyaan yang diajukan dibarengi dengan solusi yang dapat dilakukan 

untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi. Penyampaian materi dilakukan dengan 

menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah difahami oleh peserta, sehingga kegiatan dan 

diskusi berjalan lancar dan mengena pada tujuan dan sasaran yang diinginkan.  

 

Pembahasan  

1. Pengertian dan Klasifikasi  

 Istilah berwawasan lintas budaya dapat digunakan secara simultan dengan 

istilah – istilah lain, seperti : multi-kultural, antar budaya, inter-kultural, silang- budaya, 

cross cultural, trans-kultural, cuonseling across-cultural (Dedi, S. 20015). Menurut 

Von-Tress (1988, dalam Dayakisni. 2003. 336) konseling berwawasan lintas budaya 

adalah konseling di mana penasihat (konselor) dan kliennya adalah berbeda secara 

budaya (kultural) oleh karena secara sosialisasi berbeda dalam memperoleh budayanya, 

subkulturnya, racial etnic, atau lingkungan sosial- ekonominya. Sedangkan Dedi, S. 

(2001.6) menyatakan, konseling lintas budaya adalah konseling yang melibatkan 

konselor dan klien yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda, dan karena 

itu proses konseling sangat rawan terjadi bias–bias budaya (cultural biases) pada pihak 

konselor, sehingga konseling berjalan tidak efektif. 

Konselor berwawasan lintas budaya adalah konselor yang memiliki kepekaan 

budaya dan mampu melepaskan diri dari bias-bias budaya, mengerti dan dapat 

mengapresiasi diversitas budaya, dan memiliki keterampilan yang responsif secara 

kultural. Dari segi ini, maka konseling berwawasan lintas budaya pada dasarnya 

merupakan sebuah "pejumpaan budaya" (cultural encounter) antara konselor dengan 

budayanya sendiri dengan klien dari budaya berbeda atau sama dengan yang 

melayaninya. 

Kajian-kajian tentang konsep konseling berwawasan lintas budaya di atas berlaku 

juga untuk konsep yang sepadan lainnya seperti multi budaya (multi cultural), antar-

budaya (intercultural), atau trans-budaya (transcultura ) yang digunakan secara 

berganti-ganti dalam berbagai literatur untuk maksud yang sama. Sehingga 

pembahasan konseling berwawasan lintas budaya dapat juga dipahami sebagai 



pembahasan konseling multi budaya, konseling antar budaya, konseling silang budaya 

atau konseling trans-budaya. Di samping itu, dalam berbagal literatur digunakan pula 

istilah konseling untuk populasi khusus (counseling for special populations) dan 

konseling multi-etnik (multi-ethnic counseling), konseling untuk mahasiswa 

internasional (counseling for international students) . 

Selama proses konseling berwawasan lintas budaya berlangsung konselor dan 

klien masing-masing akan menjadikan budaya yang dimiliki sebagai investasi awal 

untuk pemecahan masalah. Selanjutnya konselor dan klien akan membesarkan investasi 

itu melalui perolehan pengalaman dalam proses kelompok, pematangan diri masing–

masing dengan saling tukar kesadaran budaya, yang semuanya bertujuan untuk 

pemecahan masalah dan pengembangan potensi anggota kelompok.  

Bantuan atau intervensi yang berwawasan lintas budaya dalam konseling adalah 

bantuan yang didasarkan atas nilai/keyakinan, moral, sikap dan perilaku individu 

sebagai refleksi masyarakatnya, dan tidak semata-mata mendasarkan teori belaka 

dengan anggapan bahwa pendekatan terapi yang sama bisa secara efektif diterapkan 

pada semua klien dari berbagai budaya (Corey.1997.43) Kebanyakan teori konseling 

yang diterapkan pada banyak negara umumnya berdasar pada teori Barat yang 

menekankan kepada budaya individualistik. Sementara banyak negara yang 

mengaplikasikan teori Barat sebenarnya adalah negara dengan budaya kolektif, yang 

oleh Triandis (1986) sebagai salah seorang pelopor psikologi lintas budaya 

membedakan lebih spesifik bahwa masyarakat Barat bercirikan budaya individualistik 

yang mengutamakan perilaku “individualistik” dan “kebebasan” sementara masyarakat 

Timur bercirikan budaya 

kolektif yang menekankan kepada “keanggotaan kelompok “, “harmoni” dan 

“kebersamaan”. 

Pedersen (1991) mengutip pendapat Brislin (1990), yang menyebutkan bahwa 

ada tujuh aspek budaya pada diri individu, yaitu: (1) bagian jalan hidup yang digunakan 

orang, (2) gagasan yang diwariskan dari generasi ke generasi, (3) pengalaman masa 

kanak-kanak yang berkembang menjadi nilai-nilai yang kemudian terinternalisasi, (4) 

sosialisasi anak-anak ke kedewasaan, (5) pola-pola konsep dan tindak secara konsisten, 

(6) pola-pola budaya dipelihara meskipun mungkin tidak sesuai, dan (7) rasa tidak 

berdaya atau kebingungan menakala terjadi perubahan pola-pola budaya. 

 

 



  



 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Program pengabdian kepada masyarakat dengan Pelatihan Konseling Lintas Budaya 

Bagi Guru Bk Smk Kabupaten Sumenep bekerja sama antara STKIP PGRI Sumenep 

dengan MGMP Kab. Sumenep. Dan dihadiri oleh 20 orang guru BK. Kegiatan berjalan 

lancar dengan mengikuti protokol kesehatan. Dari hasil evaluasi diketahui pengetahuan 

Guru meningkat setelah dilakukan edukasi. Ketua MGMP kab. Sumenep berharap 

kegitan tersebut dilaksanakan berkesinambungan  

  

B. Saran 

1. Pemerintah Daerah dapat mencantumkan program kegiatan ini sebagai program 

disetiap daerah. 

2. Kegiatan dapat dilakukan untuk guru BK kepulauan 
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2 Bahan Habis pakai dan Peralatan 2.000.000 
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